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I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

        Tebu i(Saccharum iofficinarum iL.) imerupakan itumbuhan irumput iyang 

imempunyai ibatang iyang idapat itumbuh ilebih idari itiga imeter. i iBatang itebu 

iini imempunyai inilai iekonomi iyang ibesar ikarena ibatangnya ibanyak 

imengandung isukrosa. i iSelain iuntuk iproduksi ipangan ipokok i(gula), itebu 

ijuga imerupakan itanaman iindustri ipenting ikhususnya igula isebagai ibahan 

ibaku iindustri imakanan idan iminuman, itanaman ibiofuel iyang imenghasilkan 

ibioetanol idan ienergi isisa iindustri ipakan iternak ikhususnya iuntuk itanaman 

imuda ikering. i iDaun idan ipucuk idikumpulkan idari ipemotongan itebu idan 

itanaman ibioindustri iuntuk imembuat iberbagai ibahan idan ikomponen 

ibiokimia idalam iindustri itersebut. i iBudidaya itebu iyang ibaik idapat 

imempengaruhi ikeberhasilan iproduksi itebu. i iMetode ipertanian iini imeliputi 

imengecer3, imenanam, imemelihara, idan imemanen. i iPenggunaan icara 

ipengelolaan iyang itepat iakan imeningkatkan iproduksi idan ihasil itebu i(Pusat 

iPenelitian idan iPengembangan iPerkebunan, i2016). 

        Upaya peningkatan produktivitas tebu seringkali terhambat oleh serangan 

hama.  Faktanya, tebu sangat rentan terhadap berbagai jenis serangan hama.  

Lebih dari 100 jenis hama menyerang tanaman tebu, termasuk serangga.  Hama 

yang sering merusak tanaman tebu adalah penggerek, baik penggerek batang tebu 

maupun penggerek pucuk tebu, yang dapat menurunkan hasil gula sebesar 52 

hingga 73 persen (Subiyakto, 2016). 

        Kerugian akibat serangan penggerek batang tebu dapat berupa berkurangnya 

bobot tebu, rendemen, dan kualitas nira yang diperoleh.  Oleh karena itu, strategi 

dan langkah penanggulangan penggerek batang tebu merupakan hal yang perlu 

dipersiapkan sejak awal untuk menjaga potensi produksi (Hendarjanti, dkk.  

2022). 

        Pencegahan ihama ipenggerek ibatang itebu iyang itelah idilakukan iantara 

ilain: ibudidaya imekanis idengan irogesan, ibudidaya iteknis imenggunakan 

ivarietas itahan, ikimia idengan ipestisida idan ibiologis idengan imusuh ialami 
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iatau isintetik idengan icara imemadukan idua iatau ilebih icara-cara 

ipengendalian. i iUpaya ipengendalian ilain iyang idapat imembantu imencegah 

iserangan ipenggerek ibatang itebu iadalah ipengendalian ihayati idengan 

imenggunakan imusuh ialami ikelompok iparasitoid iT. ichilonis iyang imampu 

imemparasitasi itelur ihama isebelum itelur ipenggerek ibatang itebu imenetas 

i(Khoiri, iChumairoh idan iRejeki, i2020). 

 i i i iPengendalian ihama isecara ihayati idilakukan idengan imelepaskan imusuh 

ialami. i iKeberadaan imusuh ialami itersebut idapat imengontrol ipopulasi ihama 

idi iareal itanaman itebu.  Di PTPN I Regional 7 Unit Cinta Manis pengendalian 

hama secara hayati dilakukan dengan cara penyebaran pias T. chilonis sebanyak 6 

lembar pias tiap ha.  Oleh karna itu penulis mengambil judul Tugas Akhir yaitu 

“Penyebaran Pias Trichogramma chilonis Ishii untuk Mengendalikan Hama 

Penggerek Batang Tebu (Chilo sacchariphagus Bojer)”. 

 
1.2 Tujuan 

        Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah agar penulis dan pembaca mampu: 

1. Mampu mengidentifikasi tanaman yang terserang hama penggerek batang 

tebu. 

2. Memahami teknik pelepasan pias T. chilonis. 

3. Melakukan pelepasan pias T. chilonis di lapangan. 
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II.  KEADAAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1  Sejarah Singkat 

        Tahun 1971 dan 1972 diadakannya Survei gula oleh Indonesia Sugar Study 

(ISS) untuk melihat kelayakan pembangunan Pabrik Gula di luar Jawa.  Survei 

serupa juga dilakukan pada tahun 1997 dan 1980 oleh Word Bank meliputi lima 

lokasi termasuk di Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. 

        Pada itahun i1981 imelalui iSurat iKeputusan iMenteri iPertanian iNo.: 

i688/Kpts/Org/8/1981 itanggal i11 iAgustus i1981, ididirikan iproyek iPabrik 

iGula iCinta iManis idan iPabrik iGula iKetapang. i iKaitannya idengan ihal iini, 

iPTP iXXI idan iXXII i(Persero) iyang iberkantor ipusat idi iSurabaya 

imendapatkan itugas iuntuk imelaksanakan ipembangunan i2 i(dua) iPabrik iGula 

iini. i iSejak iproyek iini idimulai, ikegiatan ipembebasan idan ipembukaan ilahan 

isudah idimulai. i iPada itahun i1982 idiadakan ipembaruan, istudi ilebih 

iterperinci iatas isurvei itahun i1980 ibertujuan iuntuk imendirikan iPabrik iGula. i 

iPeletakan ibatu ipertama ipembangunan iPabrik iGula iini idilakukan ipada 

itanggal i7 iAgustus i1982 ioleh iGubernur iKDH iTk. i iI iSumatera iSelatan idan 

ipembangunan idapat idiselesaikan itepat iwaktu idalam iBulan iJuni i1984, ipada 

itanggal i17 iJuni i1984 idilaksanakan iperformance itest iuntuk iPabrik iGula 

iCinta iManis idan iPabrik iGula iBunga iMayang idan iselanjutnya imulailah 

idilaksanakan igiling ikomersial. i iMelalui iAkte iPendirian iNo. i i1 itanggal i1 

iMaret i1990 ikedua ipabrik igula itersebut iberubah istatus imenjadi iPTP iXXXI 

i(Persero) iyang iberkantor ipusat idi iJalan iKol. i iH. i iBurlian ikm i9 

iPalembang iSumatera iSelatan. 

        Tahun i1984 iPTP iXXXI i(Persero) ibergabung idengan iPTP iX i(Persero) 

imenjadi iPTP iX-XXXI i(Persero) iselanjutnya ipada itanggal i11 iMaret i1996 

idilakukan ikonsolidasi iantara iPTP iIX i(Persero) idengan iEx iProyek 

iPengembangan iPTP iIX i(Persero) idi iKabupaten iLahat iSumatera iSelatan, 

iditambah iEx iProyek iPengembangan iPTP iXXIII i(Persero) idi iBengkulu, 

idengan ikantor ipusat idi iJalan iTeuku iUmar iNo. i i300 iBANDAR 

iLAMPUNG i(PTPN i7 iUnit iCinta iManis, i2015). i iDalam isejarahnya iPTPN 
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imengalami ibeberapa isiklus imanajemen ihingga isekarang imenjadi ibagian 

idari iSub iHolding iSupporting ico idengan inama ientitas iPTPN iI iRegional i7. 

        Berikut adalah sejarah perusahaan PTPN I Regional 7 Unit Cinta Manis 

dapat diihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Sejarah perusahaan PTPN I Regional 7 Unit Cinta Manis 

 

Sumber: PTPN I Regional 7 Unit Cinta Manis, 2023. 

 
2.2  Letak Geografis 

        Unit Cinta Manis marupakan salah satu dari 27 unit milik PTPN I Regional 7 

yang bergerak dibidang perkebunan tebu.  Dengan total konsensi lahan seluas  

20.208 ha yang tersebar di 6 kecamatan dan 43 desa, Unit Cinta Manis telah 

menjadi salah satu penopang kebutuhan gula di wilayah Sumatra Selatan dan juga 

menjadi sumber perekonomian bagi ribuan pekerja dan masyarakat sekitar. 

        Secara administratif Unit Cinta Manis terletak di Desa Ketiau Kecamatan 

Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir (kurang lebih 75 km arah Selatan kota 

Palembang) Provinsi Sumatra Selatan. 

        Adapun batas-batas areal PTPN VII Unit Cinta Manis yaitu: 

Utara : Kec.  Indralaya Utara, Kab.  Ogan Ilir 

Selatan : Kec.  Rambang Kuang, Kab.  Ogan Ilir 

Timur : Kec.  Indralaya Selatan dan Kec.  Tanjung Raja, Kab.  Ogan Ilir  

Barat : Kec.Kelekar, Kab.Muara Enim dan Kec.Payaraman Kab.Ogan Ilir  

Tahun Keterangan
1982 – 1989 Dibawah Manajemen PTP XXI – XXII (Persero)
1990 – 1995 Dibawah Manajemen PTP XXX1 (Persero)
1995 – 1996 Dibawah Manajemen PTP X – XXXI (Persero)
1996 – 2010 Dibawah Manajemen PTPN VII (Persero) Gabungan PTP XXX1 

(Persero), PTP X (Persero) dan PTP XXIII (Persero)
2010 – 2014 Revitalisasi peningkatan kapasistas PG Buma menjadi 7.000 TCD 

& PG Buma menjadi 5.500 TCD
2014 – 2019 Dibentuknya Holding PTPN kedalam modal saham PTPN III
2019 – 2022 Spin off lini usaha gula PTPN VII menjadi PT Buma Cima 

Nusantara pada tanggal 26 Maret 2019
2022 – sekarang Dibentuknya Sub Holding Sugar Co  PT Sinergi Gula Nusantara 

untuk mengelola Pabrik Gula BUMN pada Bulan Oktober 2022
 2023 - sekarang Dibentuknya Sub Holding Suporting Co  PTPN I Regional 7 

untuk mengelola kebun tebu pada Bulan Desember 2023



5 
 

        Rincian penggunaan areal di PTPN I Regional 7 Unit Cinta Manis, dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Rincian penggunaan areal di PTPN I Regional 7 Unit Cinta Manis 

 

Sumber: PTPN I Regional 7 Unit Cinta Manis, 2023. 

 
        Tujuan yang hendak dicapai dengan pendirian PTPN I Regional 7 Unit Cinta 

Manis ini adalah : 

1. Meningkatkan produksi gula nasional 

2. Meningkatkan pendapatan perusahaan 

3. Menjadi sumber perekonomian bagi masyarakat sekitar perusahaan. 

 

2.3  Struktur Organisasi 

        Struktur organisasi PTPN I Regional 7 Unit Cinta Manis dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1.  Struktur Organisasi PTPN I Regional 7 Unit Cinta Manis 
                      Sumber: PTPN I Regional 7 Unit Cinta Manis, 2023 

No. Penggunaan Areal Luasan (ha)
1 Kebun Tebu Giling 10.621
2 Kebun Pembibitan 1.345
3 Rawa/Embung 4.102
4 Jalan Type A,B,C 1.548
5 Emplasment 146
6 Lain-lain 2.446
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